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Abstrak :

Ice slurry muncul sebagai alternatif utama yang sangat mendukung kinerja nelayan dimulai dari bahanbaku yang
bisa langsung diambil ketika ditengah laut dan bertambahnya ruang padakapal untuk penyimpanan ikan tersebut.
Mesin Ice Slurry ini sebagai alat eksperimen untuk nelayan nantinya dan penelitian kali ini dibuat variasi putaran
pada pengaduk es (scrapper) dimana variasinya yaitu 500 rpm, 1000 rpm, 1200 rpmpada motor listrik yang
kemudian direduksi oleh gearbox yang memiliki ratio 1 : 30 dan dibuktikan dengan volume air laut pada setiap
variasi yang ditetapkan yaitu20 liter dengan waktu 90 menit serta menghitung nilai COP dan hasil dari variasi
tersebut kemudian dianalisis maka didapatkan jumlah ice slurry yang dihasilkan yaitu pada variasi 500 rpm adalah
11,42 %, variasi 1000 rpm adalah 33,45 % dan variasi 1200 rpm adalah 13,61 %. Sehingga disimpulkan bahwa
hasil terbaik dari 20 liter air laut dengan waktu 90 menit yaitu pada variasi 1000 rpm motor listrik dimana hasil
ice slurry paling banyak diantara yang lain yang berjumlah 33,45 % atau 6,69 kg dengan nilai COP adalah 10,24
dimana nilai itu ada di rata — rata ketiga variasi tersebut.

Kata Kunci : Ice Slurry, Refrigerasi, Putaran, Temperatur

Abstract :

Ice slurry appears as the main alternative that really supports the performance of fishermen starting from raw
materials that can be taken immediately in the middle of the sea and increasing the space on the ship for storing
these fish. This Ice Slurry Machine will be used as an experimental tool for fishermen later and in this research a
rotation variation is made on the ice mixer (scrapper) where the variations are 500 rpm, 1000 rpm, 1200 rpm on
an electric motor which is then reduced by a gearbox which has a ratio of 1: 30 and it is proven with the volume
of sea water in each variation set, namely 20 liters with 90 minutes and calculating the COP value and the results
of these variations are then analyzed, the amount of ice slurry produced is obtained, namely at the 500 rpm
variation is 11.42%, the 1000 rpm variation is 33 .45% and 1200 rpm variation is 13.61%. So it was concluded
that the best result of 20 liters of sea water with 90 minutes was at 1000 rpm variation of the electric motor where
the most ice slurry results among the others, amounting to 33.45% or 6.69 kg with a COP value of 10.24 where
the value it is in the average of the three variations.
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1. PENDAHULUAN

Potensi sumber daya ikan di suatu tempat selalu berkaitan dengan hasil produksinya.
Penangkapan ikan adalah kegiatan ekonomi yang melibatkan penangkapan atau pengumpulan
ikan serta makhluk hidup di laut atau perairan umum. Pemanfaatan sumber daya ikan dalam
konteks kelestarian sumber daya sangat mengesankan, oleh karena itu semua strategi yang
diterapkan memperhitungkan keberadaan sumber daya ikan tersebut dalam jangka waktu yang
relatif panjang. Ketentuan Umum Undang-undang Perikanan Nomor 9 Tahun 1985
menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya ikan meliputi segala kegiatan, termasuk tindakan
politik dan nonpolitik, yang ditujukan untuk pemanfaatan sumber daya tersebut secara optimal
dan berkelanjutan. Kapal penangkap ikan adalah kapal yang digunakan untuk menangkap ikan
termasuk mencari ikan atau mengumpulkan sumber daya hewan laut, daya dukung, pilihan
akomodasi, mesin dan berbagai peralatan sepenuhnya disesuaikan dengan kegiatan rencana
operasional. Rancangan kapal ikan yang baik diharapkan cukup sebagai terobosan baru dalam
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industri perikanan, serta mampu menghasilkan produk ikan yang melimpah dan siap dijual
kepada masyarakat maupun ekspor ke luar negeri, sehingga nelayan dan pihak terkait
memperoleh keuntungan yang besar, dan meningkatkan standar hidup mereka yang terkena
dampak. Metode pendinginan ikan sangat penting dalam pengolahan hasil perikanan,
tujuannya agar ikan tetap segar agar dapat diterima oleh konsumen. Indonesia memiliki sumber
daya ikan yang sangat tinggi dan ikan segar merupakan ujung tombak produk yang dominan
dengan 60% produk ikan segar Indonesia diekspor ke negara lain seperti Jepang, Amerika dan
negara-negara Uni Eropa. Pengolahan ikan sangat perlu dikembangkan dengan produk ikan
segar produk utamanya dengan nilai ekonomi yang lebih baik, sistem pendinginan ikan di
Indonesia masih banyak menggunakan es batu untuk ikan segar dan sangat sedikit yang
menggunakan teknik refrigerasi yang lebih modern seperti refrigerasi RSW atau ice slurry.
Menggunakan balok es menciptakan produk yang buruk. Saat ini pendinginan ikan dengan
bubur es dapat mempertahankan suhu ikan segar selama 12 hari. Ikan dengan kualitas yang
baik, berdasarkan analisis mikrobiologi, telah dilakukan uji pendinginan selama 13 hari pada
ikan, penggunaan ice crystallized seawater slime dapat menjaga kesegaran ikan, penggunaan
ice slurry pada kapal dapat mengawetkan dan memperpanjang umur simpan ikan . Alasan di
balik perancangan sistem pendingin mesin ice slurry ini dalam beberapa tahun terakhir telah
dikembangkan, metode pendinginan dan pembekuan untuk memperpanjang umur simpan ikan
dengan menggunakan ice slurry untuk mencapai suhu penyimpanan ikan segar.

2. METODE

1. Metode yang digunakan pada penelitian kali ini adalah Metode Kuantitatif. Dalam hal
ini data dan teori merupakan hal utama yang akan dicari peneliti untuk melengkapi
penelitian yang di buat. Untuk pencarian teori dan pengambilan data, diambil dari
Analisa studi literatur, jurnal ilmiah serta hasil proses dari alat eksperimen yang
dibuat[1].

2. Diagram Alir (Flow Chart)
Diagram alir penelitian ini merupakan bagian penting dari penelitian karena
menunjukkan proses kerja untuk memenuhi kebutuhan penulis dan mendapatkan hasil
yang maksimal dari awal sampai akhir. Flow chart nya dapat dilihat sebagai berikut.

/Daﬁ literatuar Dax/
Sjurmal yang berisi
tentang Jce sy,
Perencanaan
peralatan analisa
Serta persiapan
pembuatan alat
eksperimen

Pembuatan alat Analisa
‘dan alat Eksperimen seperti -
perakitan mesin
ZIce slirrn: pembuatan program
untulk Analisa

K esimpulan]
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Saran

1

Gambar 1. Diagram Alir
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3. Tahapan Pengambilan Data

Setelah dilakukan tahapan — tahapan pengecekan maka bisa langsung dilakukan

pengambilan data dengan beberapa tahapan yang harus dilakukan guna untuk memberikan

proses yang maksimal pada saat pengambilan data berlangsung dan tahapannya adalah :

1. Menyiapkan alat pencatat disini menggunakan laptop yang sudah disiapkan tabel

pencatatan datanya.

2. Meyiapkan alat — alat terkait untuk proses pengambilan data ini sepert alat pengukuran

berupa tachometer, Thermometer Gun, dan alat timbang digital.

3. Menyiapkan bahan baku air laut di tangki recevoir dengan takaran yang sudah

ditentukan.

4. Melakukan pengisian air laut dari tangki menuju tabung generator ice slurry sebanyak
jumlah variasi yang ditentukan dengan cara membuka ball valve yang menghubungkan
keduanya.

Menyalakan MCB utama pada panel listrik.

Menyalakan lampu penerangan untuk mendukung pengambilan data.

Menyalakan fan pendingin Inverter.

Menyalakan condensing units.

Menyalakan motor listrik.

0. Mengatur nilai putaran pada Inverter berdasarkan variasi pengambilan data terkait.

1. Proses produksi dimulai serta bersamaan dengan proses pengambilan data berdasarkan
interval waktu yang ditentukan pada kali ini proses pengambilan data dilakukan setiap
10 menit dimana prosesnya adalah pengecekan, pengukuran dan pencatatan data.

12. Setelah waktu yang ditentukan yaitu 90 menit selesai.

13. Lalu buka ball valve dan hasil ice slurry ditampung ke dalam wadah.

14. Melakukan pemisahan antar ice slurry yang sudah jadi dengan air laut yang tidak

menjadi bubur.

15. Lalu menghitung massa jenis ice slurry menggunakan timbangan digital.

16. Matikan semua sistem dan simpan data yang sudah diambil.

17. Lalu lakukan poin — poin diatas untuk melakukan variasi pengambilan data lainnya

sebagai bahan perbandingan.

RRO©oNO

3. LANDASAN TEORI

Kapal ikan atau kapal penangkap ikan adalah kapal khusus yang digunakan untuk
menangkap ikan serta makhluk hidup yang berhabitat di laut, beberapa kapal ikan memiliki
jenis yang berbeda beda diantaranya: Kapal Pukat Cincin (Purse Seine), Kapal Pukat Hela
(Trawler), Kapal Jaring Angkat (Lift Netter), Kapal Jaring Insang ( Gill Netter), Kapal Pancing
Joran (Pole and Line) , Kapal Rawai ( Longline), dan Kapal Tonda[2]. Untuk  sistem
pendingin kapal — kapal tersebut menggunakan prinsip dasar sistem refrigerasi. Sistem
refrigerasi adalah proses pembakaran panas dari ruang bersuhu rendah ke suhu yang lebih
tinggi. Kalor diserap di ruangan bersuhu rendah, sedangkan kalor dihamburkan di ruangan
bersuhu tinggi. Sistem refrigerasi dapat dicapai dengan menggunakan siklus kompresi uap,
siklus penyerapan (absorpsi) , pendinginan termoelektrik, pendinginan magnetik, pendinginan
ejektor, atau pendinginan sonic (gelombang suara). Prinsip dasar sistem refrigerasi adalah suatu
proses dimana suhu ruangan diubah menjadi suhu yang lebih rendah dari suhu semula.
Perubahan suhu menggunakan reservoir dingin untuk menyerap panas dan reservoir panas
untuk menyerap panas. Panas yang diserap oleh tangki dingin menghasilkan energi, yang
kemudian dipindahkan ke tangki panas[3].
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Gambar 2. Sistem Refrigerasi Kompresi

1. Evaporator dari sistem pendingin bertindak sebagai penukar panas. Di dalam evaporator,
fluida kerja dapat melalui proses pertukaran panas dengan cara menyerap energi panas.
Sementara proses penyerapan panas menciptakan kondisi lingkungan yang dingin, dalam
sistem pendinginan evaporator menjadi tempat pelepasan panas dari lingkungan ke fluida
kerja. Suhu refrigeran yang memasuki evaporator mendekati suhu kamar dan pada tingkat
tekanan rendah. Suhu refrigeran lebih rendah daripada suhu kamar. Evaporator yang ada
pada generator ice slurry ini dipasang pada dinding generator dengan cara dililitkan
dibadan generator kemudian dilapisi dengan bahan- bahan yang kedap suhu dingin
sehingga suhu atau uap dingin yang dikeluarkan oleh evaporator pada prosesnya tidak
terbuang ke tempat lain serta generator yang dipakai terdapat dua buah tabung yang masing
— masing memiliki fungsi dimana tabung luar berbahan material PVC dengan diameter
270 mm dan tinggi 740 mm yang berfungsi untuk menjaga suhu didalam tidak keluar serta
mengurangi cost harga dibanding material lain, kemudian untuk tabung dalam dengan
diameter 188 mm serta tinggi 740 mm dengan penggunaan material stainless steel plate
yang bersifat isolator dimana dapat menghantarkan panas dengan baik dan material
tersebut disambungkan dengan cara dipanaskan pada ujung sisinya supaya merekat dan
kedua tabung tersebut digabungkan dengan material tambahan untuk atas dan bawahnya
yaitu flange dengan jenis blind flange berdiameter 400 mm dan ketebalan 30 mm serta
dikencangkan dengan besi ulir serta ring untuk memperkuat serta mengurangi kebocoran
yang terjadi pada cela — cela sambungan[4].

2. Kompresor bekerja sebagai alat yang menaikkan tekanan uap refrigeran yang keluar dari
evaporator. Kenaikan tekanan pada kompresor juga terjadi seiring dengan kenaikan suhu
refrigeran. Kompresor membutuhkan kerja untuk menghasilkan tekanan. Sumbernya dapat
berupa motor listrik. Uap refrigeran yang terkompresi memanas sehingga dapat mengalir
dari kompresor ke kondensor[5].

3. Kondensor berfungsi sebagai penukar kalor dan evaporator, perbedaannya pada hasil
evaporasi. Refrigeran hanya dapat melewati kondensor melepaskan energi pada suhu yang
sangat tinggi. Realisasi energi panas ini diperoleh dari lingkungan. Setelah melewati
kondensor, refrigeran menjadi dingin. panas refrigeran menguap di kondensor karena
adanya media perpindahan panas. Pemisahan termal ini menyebabkan kondensasi pada
cairan pendingin. Ketika media perpindahan panas mengekstrak panas dari refrigeran.
Salah satu jenis media perpindahan panas adalah air dalam koil panas[6].
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4. Katup ekspansi mengubah tekanan tinggi yang dihasilkan oleh kompresor menjadi tekanan
rendah. Mengubah nilai tekanan cepat. Suhu refrigeran juga menjadi lebih dingin saat
tekanan turun. Prinsip kerja katup ekspansi menggunakan efek Joule-Thomson, sehingga
siklus pendinginan dapat berulang terus menerus. Siklus sistem refrigerasi kompresi
sederhana terdiri dari empat proses yaitu, kompresi, kondensasi, ekspansi dan evaporasi.
Selama proses awal kompresor dimana suhu dan tekanan uap dinaikkan oleh kompresor.
Uap bertemperatur tinggi, bertekanan tinggi dilepaskan dari kompresor ke dalam saluran
(pipa) yang menuju ke kondensor. Suhu turun ke suhu saturasi, yang sesuai dengan tekanan
tinggi, di mana uap mengembun, melepaskan sejumlah panas dalam proses, yang
dilepaskan ke air atau udara dingin. Di kondensor, sejumlah panas tertentu dibuang oleh
kipas di kondensor dan dibuang ke udara yang relatif lebih dingin yang masuk ke
kondensor. Semua uap mengembun dan tekanan tinggi, refrigeran cair suhu tinggi
mengalir ke katup ekspansi. Refrigeran cair menurunkan tekanan dan temperatur saat
keluar dari katup ekspansi, sehingga refrigeran yang masuk ke evaporator berbentuk uap
dan temperatur serta tekanannya sesuai yang didinginkan.

Di dalam evaporator, refrigeran cair menguap pada tekanan dan suhu konstan sedangkan
sumber panas mengalir keluar dari ruang rekahan (dingin) melalui dinding evaporator. Uap
kemudian mengalir melalui saluran masuk evaporator ke saluran masuk kompresor saluran
masuk di bawah aksi kompresor. Uap yang keluar dari evaporator adalah uap jenuh pada
suhu dan tekanan yang sama dengan cairan yang berubah menjadi uap. Biasanya, ketika
uap mengalir melalui saluran masuk (hisap) dari evaporator ke kompresor, uap tersebut
mengumpulkan panas dari udara di sekitar saluran masuk, menyebabkan uap menjadi
sangat panas. Meskipun suhu uap di dalam pipa hisap sedikit meningkat karena terlalu
panas, tekanan uap tidak berubah, sehingga tekanan uap yang masuk ke kompresor sama
dengan tekanan penguapan. Kemudian proses kembali ke kompresor dimana tekanan dan
suhu dinaikkan dalam siklus kompresi dan siklus berlanjut.

Sistem pendingin yang umum ada saat ini ialah menggunakan sistem kompresi uap.
Prinsip kerja sistem pendingin adalah merupakan proses pemindahan panas dari suatu
tempat ke tempat lain oleh suatu substansi yang dalam siklusnya mengalami perubahan
fasa[7]. Peralatan mesin pendingin pada kapal penangkap ikan sangat diperlukan
keberadaannya. Metode pendinginan ikan di Indonesia masih banyak menggunakan es
balok sebagai media pendinginannya dan masih sangat sedikit yang menggunakan metode
modern seperti teknologi refrigerasi seperti RSW (Refrigerated Sea Water) dan Mesin Ice
slurry. Suatu sistem refrigerasi kompressi uap terdiri dari komponen utama berupa
kompressor, kondensor, alat ekspansi dan evaporator serta refrigerant (freon) sebagai zat/
fluida kerjanya. Kinerja dari sistem refrigerasi dapat diketahui dari nilai COP nya.
Semakin besar nilai COP nya maka semakin baik unjuk kerja/ kinerja dari sistem
refrigerasi tersebut. COP merupakan singkatan dari Coefficient of Performance, yaitu
perbandingan antara efek refrigerasi dengan kerja dari kompressor. Atau bisa dikatakan
juga sebagai perbandingan antara energi yang diserap evaporator dengan energi yang
dibutuhkan kompressor. Masing-masing komponen utama dari sistem refrigerasi memiliki
potensi untuk meningkatkan nilai COP dari sistem refrigerasi itu sendiri, baik itu
kompressor dengan perbandingan kompressinya, kondensor dengan kemampuan melepas
panasnya, alat ekspansi dengan penurunan tekanannya maupun evaporator dengan
efektifitas penyerapan panasnya serta refrigerant dengan karakteristiknya. Bubur es adalah
campuran homogen dari partikel es kecil dan cairan pembawa. Cairan tersebut dapat
berupa air murni atau pelarut biner air dan penurunan titik beku. Natrium Kklorida, etanol,
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etilena glikol, dan propilen glikol adalah penekan titik beku yang biasa digunakan dalam
industri. Bubur es memiliki kepadatan penyimpanan energi yang tinggi karena panas laten
dari kristal es yang dihasilkan oleh bubur es. Bubur Es juga memiliki tingkat pendinginan
yang tinggi karena luas permukaan perpindahan panas yang besar yang diciptakan oleh
partikel. Bubur es mempertahankan suhu rendah yang konstan selama proses pendinginan
dan menghasilkan koefisien perpindahan panas yang lebih tinggi daripada air atau cairan
fase tunggal lainnya[8]. Generator ice slurry adalah generator penghasil ice slurry sebagai
akibat dari efek refrigerasi dan yang mampu memproduksi kristal es dengan ukuran yang
sesuai dan diinginkan dengan rata-rata perpindahan kalor yang tinggi, tanpa ada
penggumpalan pada dindingnya tersebut[8]. Pada generator ice slurry tipe ini , refrigeran
melakukan evaporasi pada sebuah tabung yang memiliki tabung ganda, sisi dalam, yang
dibatasi dengan silinder bagian dalam, merupakan tempat air atau bahan baku ice slurry
mengalir. Dibagian ini Kristal es terbentuk pada bagian dinding dalam dan dilepaskan oleh
scraper-scraper yang berputar. Kristal es ini kemudian terjatuh ke dalam suspensi larutan
dan menyatu sehingga fraksi es meningkat[9].

Pembentukan kristal es pada ice slush pada generator ice slush selalu melewati tiga fase
dasar, yaitu kejenuhan larutan, nukleasi dan pertumbuhan kristal es.

1. Kejenuhan (Supersaturation)

Proses kristalisasi hanya dapat terjadi jika ada kekuatan pendorong yang cukup, sehingga
diperlukan kejenuhan lendir es yang disebabkan oleh larutan. Pada keadaan tersebut,
larutan berada dalam keadaan tidak setimbang dan terdapat perbedaan potensial kimia (1)
antara fasa larutan dan fasa padat kristal.

Ap = pl1(T) — ps(T) 1)

Perbedaan potensial kimia terbentuk karena adanya kekuatan pendorong suhu atau
tekanan. Supersaturasi dapat dibentuk dengan mendinginkan larutan ke suhu
kesetimbangan atau dengan mengubah kesetimbangan suhu dengan mengubah
tekanan[10].

2. Nukleasi (Nucleation)

Keadaan ini dapat terjadi baik secara homogen maupun pada suhu. Pada suhu nuklir, fase
baru mulai terbentuk dari cairan karena fluktuasi statistik pada unit molekuler. Di dalam
air, kondisi ini hanya terlihat pada suhu yang sangat rendah (biasanya di bawah -40 °C).

3. Pertumbuhan (Growth)

Proses ini umumnya terdiri dari tiga langkah, yaitu perpindahan massa melalui difusi
molekul dari bagian dalam larutan melalui lapisan batas di sekitar inti, akumulasi molekul
di sekitar permukaan, dan perpindahan panas secara simultan dari kristal ke bagian dalam
larutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan, data diambil pada saat proses produksi
berlangsung dan dalam kondisi normal. Pengambilan data dilakukan secara kontinyu pada saat
awal proses hingga akhir proses dimana aturannya pengambilan data dilakukan setiap 10 menit
waktu berjalan dimana batas waktunya mencapai 90 menit jadi ada 9 kali pengambilan data
pada setiap variasi yang ditentukan dan data — data yang diambil yaitu suhu masuk kompresor,
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suhu keluar kompresor, suhu keluar kompresor, suhu keluar kondensor / masuk katup ekspansi,
suhu keluar ekspansi / temperatur evaporator, tekanan masuk kompresor, tekanan keluar
kompresor, suhu ruang generator, kecepatan motor listrik, dan kecepatan gearbox dan dengan
volume air laut yang diproduksi berisi 20 liter pada setiap variasinya sehingga volume yang
diisi bersifat tetap[13]. Titik beku digunakan sebagai parameter lama waktu produksi bubur es,
titik beku air laut tergantung pada salinitas dan tekanan air laut. Dan salinitas Laut Indonesia
khususnya Laut Jawa bervariasi antara 31 sampai 34 PPT. dan beberapa percobaan yang
dilakukan menunjukkan bahwa transformasi air laut menjadi bubur es terjadi pada suhu sekitar
-2 °C hingga 0 °C[10].

4.1. Data variasi putaran scrapper 500 rpm motor listrik
Untuk data awal sebelum dilakukan proses produksi ialah :

Tabel 1. Data Kondisi Awal

DATA AWAL KONDISI

Suhu keluar kompresor 36 °c
Suhu keluar kondensor 32°c
Suhu keluar ekspansi 16°c
Suhu ruang generator 18°c
Putaran Gearbox 16,7 RPM
Putaran Motor Listrik 500 RPM
Suhu Receivoir 22°c
Suhu Ruang Sekitar 31°c
Tekanan Masuk Kompresor 30 Psi
Tekanan Keluar Kompresor 300 Psi

Setelah dilakukan pengambilan data dengan ketentuan pengambilan data setiap
10 menit sampai data akhir di 90 menit dan data yang didapat ialah :

Pergerakan Temperature Variasi 500 RPM

S
o
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o
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o
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Ninuita
——T1 T2 T3 T4 T5

Gambar 3. Grafik pergerakan Temperature Variasi 500 RPM
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Dimana pada grafik tersebut selalu mengalami pergerakan setiap 10 menitnya
dan untuk datanya sebagai berikut :

Tabel 2. Data Pergerakan Temperature Variasi 500 RPM

Waktu Suhu masuk Suhu keluar Suhu keluar Suhu kel_uar Suhu ruang
kompresor kompresor kondensor ekspansi generator
(menit) (°C) (°C) (°C) (°C) (°C)
10 26 37 33 17 14
20 31 37 33 16 12
30 26 35 33 16 11
40 17 33 33 13 9
50 14 37 33 14 4
60 15 33 33 10 4
70 18 37 32 6 3
80 6 38 32 3 3
90 13 38 32 3 7

4.2. Data variasi putaran scrapper 1000 rpm motor listrik

Tabel 3. Untuk data awal sebelum dilakukan proses produksi ialah :

DATA AWAL KONDISI
Suhu masuk kompresor 30°c
Suhu keluar kompresor 33°c
Suhu keluar kondensor 30°c
Suhu keluar ekspansi 22°C
Suhu ruang generator 28°c
Putaran Gearbox 33,3 RPM
Putaran Motor Listrik 1000 RPM
Suhu Receivoir 272
Suhu Ruang Sekitar 27°C
Tekanan Masuk Kompresor 30 Psi
Tekanan Keluar Kompresor 295 Psi

Setelah dilakukan pengambilan data dengan ketentuan pengambilan data setiap
10 menit sampai data akhir di 90 menit dan data yang didapat ialah:
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Gambar 4. Grafik pergerakan Temperature Variasi 1000 RPM

Dimana pada grafik tersebut selalu mengalami pergerakan setiap 10 menitnya
dan untuk datanya sebagai berikut :

Tabel 4. Data Pergerakan Temperature Variasi 1000 RPM

Suhu Suhu Suhu Suhu Suhu
Waktu masuk keluar keluar keluar ruang
kompresor | kompresor | kondensor | ekspansi | generator
(menit) (°C) (°C) (°C) (°C) (°C)
10 30 33 30 22 23
20 31 33 30 13 18
30 30 43 31 13 12
40 27 38 31 13 7
50 23 38 31 13 3
60 22 38 31 10 3
70 23 37 31 10 3
80 13 36 31 3 3
90 6 35 31 3 3

45




Volume XIIl. No. 1. Maret 2023 ISSN 2088-060X (Media Cetak)
ISSN 2962-5300 (Media Online)

4.3. Data variasi putaran scrapper 1200 rpm motor listrik

Tabel 5. Data awal sebelum dilakukan proses produksi ialah :
DATA AWAL KONDISI

Suhu masuk kompresor 28°c
Suhu keluar kompresor 30°c
Suhu keluar kondensor 23°C
Suhu keluar ekspansi 20°c
Suhu ruang generator 18°c
Putaran Gearbox 40 RPM
_— 1200
Putaran Motor Listrik RPM
Suhu Receivoir 23°c
Suhu Ruang Sekitar 29°c
Tekanan Masuk Kompresor 20 Psi
Tekanan Keluar Kompresor 250 Psi

Setelah dilakukan pengambilan data dengan ketentuan pengambilan data
setiap 10 menit sampai data akhir di 90 menit dan data yang didapat ialah :

Pergerakan Temperature Variasi 1200

RPM
60
40
\ - -
\ =
20
10 20 30 40 50 60 70 80 90
Minute
i T1 T2 T3 T4 T5

Gambar 5. Grafik pergerakan Temperature Variasi 1200 RPM

5. KESIMPULAN
1. Nilai COP ice slurry generator paling besar pada kondisi variasi 1200rpm dan
yang paling rendah pada kondisi variasi 500 rpm.
2. Pembentukan hasil ice slurry terbaik pada kondisi dengan variasi 1000rpm
yang berjumlah 33,45 % dari 20 liter pengisian air laut.
3. Waktu 90 menit proses produksi sangat tepat pada variasi putaranmotor
listrik 1000 rpm.

46



Volume XIIl. No. 1. Maret 2023 ISSN 2088-060X (Media Cetak)
ISSN 2962-5300 (Media Online)

4. Temperature hasil ice slurry untuk waktu 90 menit dengan volume airlaut 20
liter terbaik pada suhu -2 °C.
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